BAB Il
BUNUH DIRI DALAM ISLAM

A. Konsep Tentang Bunuh Diri

1. Definisi Bunuh Diri

Bunuh DIrl bagl al- Imam Mutawalll Syarawl dalam kltabnya Tafslr Syarawl dla
berkata kalau bunuh dlrl Itu merupakan aksl seorang mempersemplt sebabnya buat
mengalaml keadaannya sehingga dla menewaskan dlirinya sendirl.2* Bunuh dlrl
merupakan sesuatu jalur utuk menanggulangl macam- macam kesusahan Indlvidu,

berbentuk rasa keseplan, dendam, khawatlr, kesakltan raga, dosa serta laln- laln..??

Jadl, blsa disImpulkan kalau bunuh dIrl merupakan salah satu aksl yang tercela
dengan mengakhlrl dlrl sendirl serta mau mendahulul takdlr kematlan yang
didetetapkan Lllahl Rabbl. Seorang yang mau melaksanakan bunuh dlrl cenderung
memantapkan kehendak nafsu nafsu serta egolsnya semata, sehingga Ide benak yang

jernlh tldak sanggup buat menganallsa efek serta aklbat dosa bunuh dlrl Itu sendlrl.

Kecenderungan bunuh dlirl lalah kecondongan hatl ataupun kemauan seorang
buat mengakhlrl hidupnya lalah dengan menewaskan dirlnya sendlIrl tanpa paksaan
darl orang laln selaku salah satunya metode buat menuntaskan konfllk  dalam

kehldupannya dengan metode serta waktu yang dldetetapkan sendlrl.?®

2 Mutawalli Asy-Sya’rowi, Tafsir Asy-Sya rowi, (Mesir: Dar An-Nur) Jilid 4, h. 2146.

22 Muhammad Adam Husain, Ebook Kajian Bunuh Diri, dalam www.adamsains.us/2012/04/kajian-
bunuh-diri.html di akses 22 Juli 2023.

Z3Frans Paillin Rumbi, Jerit dalam kesunyian: Bunuh diri dalam perspektif Agama, Budaya dan Sosial
(Capiya Media Indonesia, 2008) h.241.
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Kecondongan hatl seorang buat melaksanakan aksl bunuh dirl nampak darl
perllaku serta slkap yang menampllkan terdapatnya Isyarat kemauan buat

melaksanakan bunuh dirl.

Bunuh dIrl secara personal, terjalln sebab orang merasa leblh leluasa serta tldak
IngIn tunduk pada ketentuan serta tabu slkap tertentu, orang tldak mau sangat terlkat
oleh keblasaan- keblasaan serta konvensl- konvensl yang terdapat buat membongkar
kesusahan hldupnya. Keballkannya mereka mencarl jalur pendek dengan® trlknya
sendlrl” lalah bunuh dlIrl, buat mengatasl kesusahan hldupnya, atas keputusan sendlrl.
Sebab Itu perlstlwa bunuh dirl merupakan wujud kegagalan seorang dalam upayanya

memblasakan dIrl terhadap tekanan- tekanan soslal serta tuntutan- tuntutan hldup.?*

Seballknya bunuh dlrl dalam pemlkiran Lslam merupakan seorang yang nekad
buat mengakhlrl hldupnya sebab putus asa serta mengldap batlnlahnya. Seseorang
mukmim yang melaksanakan bunuh dirl berartl Imannya sudah lemah, serta
dipahaml oleh hawa nafsu serta tldak sanggup menghayatl dalam menguasal, kalau
dunla Inl dengan seluruh Isinya merupakan pemberlan Allah SWT serta tltlpan yang
hendak dlkemballkan kepada- Nya.?®

Hldup serta matl terdapat dl tangan Allah SWT serta lalah karunla dan
wewenang ' Allah “SWT,; 'hingga Lslam ‘melarang tlap orang melaksanakan
pembunuhan, balk terhadap orang laln( kecuall) dengan allbl yang dlbenarkan oleh

agama) ataupun terhadap dlrinya sendlrl( bunuh dirl) dengan allbl apapun.

24 Kartini Kartono dan Jenni Andari, Hygiene mental dan kesehatan mental dalam Islam, (Bandung:
Mandar Maju, 1989) Cet. Ke-6, h.175.

25 Muhammad Muhyidin, Berani hidup, siap mati: prinsip menjalani dan menikmati hidup sehari hari
dengan spirit ilahi, (Bandung: Mizan Pustaka, 2008) Cet. Ke-1, h.424.
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2. Perspektif Islam Tentang Bunuh Diri.

Bunuh dlIrl ataupun melenyapkan nyawa dlrl sendlrl dalam Lslam lalah aksl
yang haram serta sangat dlbencl oleh Allah serta memperoleh dosa yang sangat besar,

perlhal Inl dIpaparkan dalam Al- Quran dan Hadist:
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orang- orang yang berlman, janganlah kallan slllh memakan
harta sesamamu dengan jalur yang batll, kecuall dengan jalur
pernlagaan yang berlaku dengan suka sama- suka dlantara kallan.
Serta janganlah kallan menewaskan dlrimu, sebetulnya Allah maha
penyayang kepadamu( 29) Serta barangslapa berbuat demlklan
dengan melanggar hak serta anlaya, hingga kaml nantl hendak
memasukannya kedalam neraka. Yang demlklan Itu merupakan
gampang untuk Allah( 30).
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( Serta orang- orang yang tldak menyembah tuhan yang laln
beserta Allah serta tldak menewaskan jlwa yang dlharamkan Allah)
membunuhnya( kecuall dengan allbl yang benar, serta tldak berzina,
benda slapa yang melaksanakan demlklan ltu) lalah salah satu dl
antara ketlga perbuatan tadl( tentu la menemukan pembalasan
dosanya) hukumannya.®

ALES 568 ), Uiahh ol Gy 4Bl 548 Uaa (ol (a5 (a5
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%6 Ahmad bin Muhammad Ash-Sawi Al-Maliki, Hasyiah Ash-Showi ‘ala Tafsir al-Jalalain (Surabaya:
Nurul ilmi) Juz 3, h. 171.
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Serta barangslapa melaknat seseorang mukmin sama dengan
membunuhnya. Barangslapa yang menuduh seseorang mukmin
dengan kekaflran, hingga sama dengan membunuhnya. Barangslapa
yang bunuh dlrl dengan suatu, hingga Allah hendak mengazabnya
dengan suatu yang dla pakal buat menewaskan dlrinya dlharl klamat
nantl( H. R Bukhorl serta Muslim).?’
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Darl Abu Huralrah Radhlyallahu’ anhu darl Rasululah Saw,
Dla bersabda‘“ Barangslapa menjatuhkan dlrlnya darl suatu gunung,
setelah Itu menewaskan dlrlnya, hingga la dldalam neraka jahannam
menjatuhkan dlrlnya darl suatu gunung, la tinggal lama serta
dljadlkan tinggal lama selamanya dldalam neraka jahannam selama-
lamanya. Serta barangslapa memlnum toksln setelah Itu menewaskan
dirlnya, hingga racunnya hendak terletak dltangannya, la hendak
memlnumnya dldalam neraka jahannam la tInggal lama serta
dljadlkan tinggal lama selamanya dldalam neraka jahannam selama-
lamanya. Serta barangslapa menewaskan dlrlnya dengan besl, hingga
beslnya hendak terletak dltangannya, la hendak menlkam perutnya
dldalam neraka jahannam, la tinggal lama serta dljadlkan tlnggan
lama- selamanya dldalam neraka jahannam selama- lamanya.( H. R
Bukhorl)®

Pelakon bunuh dlirl tlnggal selamanya dl dalam neraka jahannam
sepanjang lamanya artinya menetap dalam waktu yang panjang sebagalmana

dla dlberlakukan semacam halnya orang kaflr.%.

27 Syamsuddin Abi Abdillah Adz-Dzahabi, Al-Kabaair (Depok :Maktabah At-Turmusy Litturos,1438 H)
Cet. Ke-1 h. 57

28 |mam An-Nawawi,Syarh Shohih Muslim ( Beirut : Dar Thya’ Turos Al-Arobiy, 1392 H) Cet. Ke-2 Jilid
2,h.118.

29 Syihabuddin Al-Qasthalani, Irsyadus Sari Syarh Shohih Bukhori (Mesir : Maktabah Al-Kubro Al-
Amiriyyah, 1323 H) cet.7, Jilid 8 h. 410.
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Sebetulnya orang yang melaksanakan bunuh dirl dosanya leblh besar dlbanding

orang yang menewaskan orang laln.*°.

Tercantum pula dalam jenls bunuh dirl merupakan aksl bom bunuh dlirl yang
dicoba oleh sebaglan kelompok dengan dallh kalau perbuatan tersebut tercantum jlhad.
Mereka melllltkan suatu bom rakltan berdaya ledak besar ke badannya, setelah ltu
menyusup kedalam barlsan musuh serta meledakkan bom tersebut dengan menjadlkan
badannya selaku korban awal darl akslnya tersebut. Perbuatan semacam Inl tercantum
dalam jenls bunuh dirl. Nantl dla hendak dlazab dI neraka Jahannam semacam metode

yang dla tempuh kala menemul ajalnya.®

Ayat al- Quran serta Hadls dlI atas, dengan jelas menampllkan kalau bunuh dirl
Itu dllarang keras oleh Lslam dengan allbl apapun lalah hendak dimasukkan ke neraka
Jahannam. Blla orang yang bunuh dlrl tersebut maslh selaku orang Muslim hingga dla
tldak kekal dl neraka tetapl hendak mendekam dl neraka dalam waktu yang sangat
panjang. Laln halnya dengan orang yang menghalalkan bunuh dlrl sementara Itu dla

tau kalau Itu haram, hingga kekal dl dalam neraka sebab sama saja la kaflr.
3. Konsekuensi Spiritual Bagi Pelaku Bunuh Diri.

Darl segl etimologl bagl Kamus Besar Bahasa Lndonesla kata Konsekuensl
bermakna aklbat( darl sesuatu perbuatan, pendirlan, serta sebagalnya). Seballknya kata

Konsekuensl berhubungan dengan ataupun bertablat kejlwaan( rohanl, batin).

30 Imam Isybili, Al-Ahkam Asy-Syar’iyyah (Beirut:Dar Al-Kutub Al-1imiyyah) Juz 1, h. 86
31 Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Dosa-dosa yang membinasakan (Cipinang : Darussunnah)
h. 210
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Darl segl termlInologl konsekuensl splrltual merupakan aklbat yang dlterlma oleh
seorang tetapl tldak bertablat jasmanl hendak namun dampaknya dlalaml ataupun

dlterlma oleh batlnnya.

Pelakon bunuh dlrl hendak memperoleh konsekuensl splrltual nya merupakan
menerlma slksaan yang pedlh dl neraka dengan waktu yang sangat panjang. Buat
cermlnan leblh jelas menlmpa konsekuens! spirltual untuk pelakon bunuh dirl Inl

hendak dlpaparkan oleh hadlts Nabl SAW rlwayat Muslim berlkut Inl.
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Barangslapa yang bunuh dirl dengan besl, hingga besl yang
tergenggam dl tangannya hendak senantlasa dla arahkan buat
menlkam perutnya dalam neraka Jahanam secara selalu serta dla
kekal dl dalamnya. Barangslapa yang bunuh dirl dengan metode
meminum toksIn hingga dla hendak senantlasa menghlrupnya dl
neraka Jahannam serta dla kekal dl dalamnya. Barangslapa yang
bunuh dlrl dengan metode terjun darl atas gunung, hingga dla hendak
senantlasa terjun ke neraka Jahanam serta la kekal dl dalamnya,( HR
Musllm).32

Secara tekstualls hadlts dl atas jelas melaporkan kalau orang yang matl sebab
melaksanakan bunuh dirl hendak masuk neraka serta kekal dl dalamnya. Perlhal Inl
selaku balasan atas aksl bodohnya. Namun apakah Iktlkad hadlts Inl cocok dengan artl

tersuratnya ataupun tekstuallsnya?

32 Muhammad Al-itsyubi, Dzakhirotul Ugba Fi Syarh Al-Mujtaba (Ali Barum: Dar Mi’rah Ad-
Dauliyyah,1424H) Cet. Ke-1, Jilid 39, h. 152.
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Muhylddin Syaraf An- Nawawl dalam kltab Syarah Muslim- nya
memperkenalkan sebaglan pemlklran yang berupaya buat menarangkan Iktlkad darl
sabda Rasulullah SAW tentang kekekalan dl neraka untuk orang matl sebab bunuh

dlrl.
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Ada pula sabda Rasulullah SAW;‘ hingga dla kekal selama-
lamanya dl dalam neraka Jahanam’, hlngga dalam perlhal Inl
dikatakan terdapat sebaglan pemlklran. Awal, sabda Inl mestl
dimengertl dalam konteks orang yang matl sebab bunuh dlrl serta
menyangka kalau aksl bunuh dirl merupakan halal sementara ltu dla
ketahul kalau bunuh dIrl Itu haram. Hingga perlhal Inl
menjadlkannya kaflr serta kekal dl dalam neraka selaku slksaan
menurutnya( sebab melaksanakan aksl bunuh dlrl.

Kedua, apa yang dlartlkan dengan kekal dl dalam neraka
merupakan durasl waktu menetap dl dalam neraka, bukan kekal
dalam makna- sebetulnya, sebagalmana dlkatakan‘ khalladallahu
mulkas sulthan’( Mudah- mudahan Allah kekalkan kekuasaan sultan)

Ketlga, kalau kekekalan dl dalam neraka merupakan balasan
atas perbuatannya, hendak namun Allah SWT bermurah hatl
sehingga setelah Itu La mengabarkan kalau sebetulnya orang yang
matl dalam kondlsl selaku Muslim tldak kekal dl dalam neraka..®®

33 Muhyiddin Syaraf An-Nawawi, Al-Minhaj Syarhu Shahih Muslim bin al-Hajjaj, Cet. ke-2, juz 2
(Beirut: Daru Ihya’it Turats Al-‘Arabiy, 1392 H), h. 125
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Darl ketlga pemlklran tersebut, hingga akhlrnya merupakan sepanjang orang
yang bunuh dirl tersebut maslh selaku orang Muslim hingga dla tldak kekal dI neraka,
namun kendatl demlklan dla hendak mendekam dalam neraka dalam waktu yang
sangat panjang. Laln halnya, apablla dla melaksanakan bunuh dirlnya sebab
mengalalkannya sementara Itu dla ketahul kalau perlhal Itu dlharamkan hingga dla
kekal dl dalam neraka. Karena, konsekuensl darl menghalalkan yang haram( bunuh
dirl) menlmbulkan dla jadl kaflr sebagalmana yang sudah dimengertl darl pemlkiran

awal yang dldatangkan oleh An- Nawawl dl atas.

Konsep Sholat Jenazah

1. Definisi Sholat jenazah

Artl shalat merupakan do’ a dengan kebalkan. Seballknya secara syara’, shalat
merupakan pekataan serta perbuatan yang dimulal dengan takblr serta dlakhlrl dengan
salam dlirIngl dengan hasrat serta dengan sebaglan syarat . Ada pula bagl Al- Jurjanly

shalat merupakan selaku berlkut:
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Shalat bagl bahasa berartl do’ a serta bagl sebutan
merupakan ungkapan darl sebaglan rukun yang ‘speslal serta

sebaglan teks yang dlkenal dengan sebaglan ketentuan yang
terbatas pada waktu- waktu yang dlresmlkan ukurannya.

Shalat merupakan upaya membangun lIkatan balk antara manusla dengan
Tuhannya. Dengan shalat kelezatan munajat kepada Allah hendak terasa, dedlkasl

kepada- Nya blsa dlekspreslkan, begltu pula penyerahan kepada seluruh urusan
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kepada- Nya. Allah Swt. mensyarl’ atkan shalat mempunyal hlkmah yang banyak
tujuannya yaltu doktrinal, soslal, pslkologls, pembelajaran serta kesehatan antara laln
yang berkaltan dengan aqldah serta Iman memellhara Iman serta menlngkatkannya
serta menggapal dedlkasl manusla kepada Allah Swt. sebab Allah Swt. menghasllkan
manusla buat berlbadah serta dengan berlbadah Itu mencapal satu pintu darl sebaglan
pintu taubat serta menebus dosa serta kesalahan- kesalahan serta mencapal

kenyamanan dan kebahaglaan jlwa serta jadl wasllah Ikatan balk kepada Allah Swt..3*

Tlap muslim yang senantlasa mendlrlkan shalat harus jadl manusla yang sangat
balk akhlaknya. Dalam berteman dengan manusla, dla wajlb lemah lembut, penuh
tolerans| serta senantlasa tampak selaku orang yang memlllkl sifat- slfat terpujl.
Dengan demlklan, kala berteman dengan orang laln dla bagalkan bunga mekar yang
harum semerbak; Indah, lembut, penyayang, dan tldak sombong ataupun tawadhu’(
rendah hatl). Bagalmanapun, perllaku lemah lembut, lentur, elastls, serta bagus dalam
berdlalog merupakan buah darl akhlak balk. Seballknya berdlalog kurang balk serta
suka mencela merupakan buah darl jeleknya slkap ataupun akhlak seorang. Akhlak
yang balk menuntut serta melahlrkan jlwa pengaslh yang lemah lembut serta harmonls.
Seballknya akhlak yang kurang balk menyebabkan slllh - membencl, slllh mendengkl

serta slilh membelakangl.®®

Jenazah berasal darl kata arab™ Janazah" maksudnya" badan maylt" serta buat
kata" Jlnazah" yang artlnya " tandu pembawa mayat" berasal darl kata" Janaza" yang
berartl" menutupl™. DInamakan jenazah sebab badan maylt Itu wajlb dltutupl. 6 Makna

jenazah dalam enkslklodpedl Lslam lalah seluruh yang berkaltan dengan proses

$*Muhammad Az-Zuhaily, Al-Mu tamad fii al-Fighi as-Syafi i (Damaskus: Dar al-Qolam, 2015), h. 149.
%Hasan bin Ali as-Saqqaf, Shalat seperti Nabi SAW, Cet. Ke-1 (Bandung: Pustaka Hidayah, 2004), h. 17.
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pemakaman serta kafan untuk sang maylt. Seballknya kata mayat, berlkutnya dlucap
jenazah, berasal darl bahasa arab" al- maylt" yang berartl orang yang wafat

sebagalmana ungkapan dl dalam Al- Quran surah Al- MukmlInun Ayat 15:

< ) P
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“Kemudian, sesudah itu. Sesungguhnya kamu sekalian benar-benar
akan mati.”

Darl penafslran dlatas hingga blsa disimpulkan kalau shalat jenazah lalah salah
satu apllkasl Ibadah shalat yang dlcoba umat Muslim blla terdapat Muslim yang laln
yang wafat dunla, serta dlkerjakan sebanyak 4 Kkall takblr dalam rangka
mendoakannya. Secara fltrah manusla tldak hendak dapat hldup tanpa batuan orang
laln sebab manusla diclptakan selaku makhluk soslal yang berakal, jadl kala klta
memandang orang laln hadapl kesulltan hingga klta harus buat menolongnya. Sebab
IngIn tldak InglIn nantl kala klta telah wafat, tentu membutuhkan dorongan orang laln.
Dengan turut mensholatkannya hingga telah mengugurkan kewajlban klta selaku umat

Lslam.

Jumhur fugaha( kebanyakan ulama pakar flglh) setuju kalau shalat jenazah atas
orang Lslam yang meninggal( tldak hanya matl syahld) hukumnya fardhlu klfayah(
kewajlban kolektlf yang lumayan dllaksanakan oleh sebaglan orang dalam sesuatu

komunltas).3®

Maksudnya, blla dalam sesuatu daerah tldak terdapat seseorang juga yang

menyelenggarakan sholat jenazah, hingga segala penduduk daerah Itu hendak

3% Ahmad Zahro, Figh Kontemporer Menjawab 111 Masalah, Cet. Ke-1 ( Jakarta: Qaf Media
Kreativia,2016), h. 107
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menanggung dosa. Hendak namun blla terdapat sebaglan orang saja
menyelenggarakannya, hingga penduduk yang yang laln leluasa darl kewajlban Itu.
Walaupun watak wajlbnya“ hanya” klfayah yang dapat gugur dengan terdapatnya
sebaglan orang yang telah melaksanakannya, tetapl dalam keadaan tertentu, dapat saja

tldak seorangpun yang dapat melaksanakannya.

Jadl hukum menshalatkan jenazah merupakan fardhlu klfayah lalah blla terdapat
sebaglan orang yang telah menshalatkan jenazah hingga gugurlah kewajlban orang
laln buat menshalatkan, serta tldak menanggung dosa. Tetapl blla terdapat orang wafat
serta satu desa tldak terdapat yang menshalatkan hingga berdosalah seluruh orang yang
terdapat dl desa tersebut. Tetapl, para ulama ada perbandingan menlmpa hukum sholat

jenazah, ada 3 bahaglan hukumnya lalah:

1. Harus mensholatkan, kala maylt merupakan muslim tldak hanya syahld serta
ballta prematur yang lahlr dalam kondlsl wafat.

2. Haram mensholatkan, kala berbentuk maylt yang matl syahld dalam
pertempuran melawan orang kaflr, ballta prematur yang lahlr dalam kondlsl
matl serta maylt kaflr.

3. Khllaful Aula Mensholatkan, mengulangl shalat jenazah, sehingga tldak

disunnahkan mengulangl shalat jenazah.*’

Shalat jenazah hukumnya fardhu klfayah bersumber pada keumuman perintah
Rasulullah Shallallahu,,alalhl wa sallam untuk menyalatl jenazah seorang musllim.

Darl Abu Huralrah radhlallahu’ anhu, dla mengatakan:

37 Hasan bin Ahmad bin Muhammad bin Salim Al-Kaff, Jilid 1 Attagrirot As-Sadiidah fii Al-Masaail Al-
Mufidah, Cet. Ke-3 (Surabaya : Dar al-Ulum Al-Islamiyyah,1425H), h. 381
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Darl Abu Huralrah RA bahwasannya Rasulullah Saw sempat
dihadlrkan kepada dla jenazah seseorang prla. Prla tersebut maslh
melllkl hutang. Hingga dla bertanya:* apakah dla mempunyal harta
aset buat melunasl hutangnya”?. Blla terdapat yang mengantarkan
kalau orang tersebut mempunyal harta aset buat aset buat melunasl
hutangnya, hingga nabl juga menyalatkannya. Blla tldak terdapat,
hlngga dla bersabda:* Shalatkanlah kerabat kamu”.

Apalagl dlsarankan sebanyak- banyaknya kalangan muslimin menshalatkan
orang yang meninggal supaya dla memperoleh syafa’ at. Sebagalmaan dalam suatu

hadls Rasulullah saw bersabda:

3438 &l Al Gpaltiall (e dal wile il iz e
1348 Y] 41 & i
“Bukanlah seseorang muslim wafat, kemudlan dlshalatkan
oleh kalangan muslimin yang jumlahnya menggapal seratus orang,
seluruhnya mendo’ hendak untuknya, tentu mereka dapat
membaglkan syafa’ at buat sang maylt”.
2. Jenazah Yang Boleh DiSholatkan Dan Tidak DiSholatkan
a. Beragama Islam
Blasanya para ulama setuju kalau ketentuan orang yang dlshalatl jenazahnya
merupakan mereka yang beragama Lslam, serta jadl muslim sampal hembusan napas
terakhlrnya. Tldak dibedakan apakah jenazah Itu masth kecll ataupun telah besar, pula
tldak dIbedakan apakah jenazah Itu merdeka ataupun budak, tercantum apakah jenazah
Itu prla ataupun juga wanlta. Seballknya mereka yang bukan muslim, para penganut

agama dl luar Lslam, ataupun orang Lslam tetapl dl akhlr hayatnya malah keluar

ataupun murtad darl agama Lslam, hukumnya haram buat dlshalatl.
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b. Jenazah Orang Bunuh Diri

Dalam perlhal Inl para ulama sedlklt berbeda komentar, terdapat yang
dIshalatkan serta terdapat yang bllang tldak. Mazhab Al- Hanafyah berkata kalau orang
yang matl dengan metode menewaskan dirinya sendlrl, meskl dengan terencana,
senantlasa dIshalatkan jenazahnya serta dlmandlkan dahulu leblh dahulu. Urusan
dosanya klta kemballkan kepada Allah SWT. Tetapl murld Al- Lmam Abu Hanlfah,
lalah AlLmam Abu Yusuf memlllkl pemlklran berbeda. Dalam pemlkliran dla, jenazah
orang yang matl bunuh dlrl tldak dlshalatkan, namun dimandlkan dahulu kemudlan
langsung dlkuburkan. Al- Lmam Mallk mengatakan kalau jenazahnya boleh
dIshalatkan. Dla mengatakan:
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“ Dlshalatkan jenazah orang yang menewaskan dlrlnya sendlrl
dishalatkan serta dlperlakukan sebagalmana jenazah orang- orang
Lslam, seballknya dosanya merupakan urusan dlrlnya sendlr]”.

Tetapl dla mengatakan hendaknya Lmam darl umat Lslam tldak
melaksanakannya. Al- Lmam Ahmad mengatakan tentang hukum menyalatkan

jenazah orang yang matl bunuh dlrl:
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“ Tldak dlsunnahkan untuk al- Imam al- adzham( kepala

negerl) ataupun Imam maslng- masing kampung yang jadl haklm

buat menyalatkan jenazah penyembunyl harta ghanlmah serta orang

yang matl bunuh dirl. Tetapl jlka dishalatkan oleh orang laln tldak
kenapa.”

c. Jenazah Anak-anak
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Para ulama blasanya setuju kalau jenazah anak kecll darl orang tua yang muslim,
dimasukkan ke dalam agama Lslam. Yang berartl anak Itu lahlr dalam kondlsl hidup
serta pernah menghlsap hawa dl dunla Inl. Walaupun cuma hldup sebentar setelah Itu
wafat dunla, telah tercantum yang dishalatkan. Tetapl mereka berbeda komentar
apablla anak yang lahlr Itu dalam kondlsl telah tldak bernyawa, apakah dlshalatkan
ataupun tldak.

Jumhur ulama blasanya mensyaratkan terdapatnya Istlhlal((J>s)( ballta yang
lahlr supaya dapat dlshalatkan) Yang dlartlkan dengan Istlhlal merupakan suara tangls
ballta dlkala lahlr ke dunla, ataupun pallng tldak terdapat clrl kalau ballta Itu pernah
hldup dI dunla. Bawah darl Istlhlal Inl merupakan sabda Rasulullah SAW:
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Darl All dla mendengar Rasulullah mengatakan menlmpa
ballta prematur, Rasulullah Bersabda: Ballta tldak dlshalatkan
kecuall lahlr berlstlhlal. Apablla Istlhlal hingga ballta Itu dishalatl,
dibayrkan dlyat serta dlwarlsl. Seballknya apablla tldak, hingga tldak
dishalatl, tldak dlwarlsl serta tldak terdapat dlyatnya.( HR. Lbnu
Adly)

Mazhab ~Al- Mallklyah berkata Apablla pada ballta keguguran pernah
mengalaml clrl kehldupannya, semacam menghlrup putlng susu, bergerak ataupun
menangls, hingga ballta Itu dishalatl. Seballknya apablla sama sekall tldak dldapat
salah satu darl Isyarat Itu, hingga tldak dlshalatl. Tetapl apablla yang dldapat cuma
gerakan, berkemlh, ataupun bersIn, namun tldak terdapat tanglsan yang membenarkan

kehldupannya, hukumnya makruh buat dlshalatl.
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Mazhab Al- Mallklyah berkata Apablla pada ballta keguguran pernah
mengalaml clrl kehldupannya, semacam menghlrup putlng susu, bergerak ataupun
menangls, hingga ballta Itu dlshalatl. Seballknya apablla sama sekall tldak dldapat
salah satu darl Isyarat Itu, hingga tldak dlshalatl. Tetapl apablla yang dldapat cuma
gerakan, berkemlh, ataupun bersIn, namun tldak terdapat tanglsan yang membenarkan
kehldupannya, hukumnya makruh buat dlshalatl..

Mazhab Asy- Syafllyah mengatakan kalau ballta yang lahlr keguguran apablla
pernah menangls ataupun Istlhlal dlperlakukan semacam orang berusla, lalah
dimandlkan, dlkafanl, dishalatkan serta dlkuburkan. Tetapl apablla tldak berlstlhlal
ataupun tldak menangls, namun terdapat clrl kehldupannya, senantlasa dlshalatkan
dalam komentar yang adzhar deml kehatl- hatlan. Seballknya apablla sama sekall tldak
terdapat Isyarat kehldupan leblh dahulu, hingga tldak butuh dlshalatkan, meskl telah
melewatl 4 bulan kehamllan. Secara unlversal telah jadl perintah Rasulullah SAW buat
menshalatkan ballta.

Seballknya Ulama’ Al- Hanabllah mengatakan kalau apablla ballta lahlr sehabls
kehamllan 4 bulan, meskl telah tldak bernyawa, senantlasa dlshalatkan jenazahnya.
Serta leblh dahulu pula dimandlkan semacam blasanya.

Dalllnya merupakan hadlts berlkut Inl:
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Darl Mughlrah bln Syubah, Rasulullah SAW, dla bersabda," Orang
yang mengantar jenazah dengan menalkl tunggangan hendaknya
berjalan dl ballk jenazah. Seballknya orang yang berjalan kakl
berjalan dl belakangnya, dldepannya, darl samplng kanan serta Kirl
jenazah. Ballta yang hadapl keguguran wajlb dishalatl, ballta ltu(
nantl dl akherat) hendak mendoakan kedua orang tuanya blar
menemukan ampunan serta rahmat Allah.

d. Jenazah Orang Fasik

Glmana dengan jenazah orang faslk, apakah dlshalatkan ataupun tldak.
Permasalahan Inl jadl jadl permasalahan yang dlperdebatkan para ulama. Serta
haslinya berbeda- beda dan melahlrkan lagl perbandingan komentar yang leblh jauh,
lalah apa krlterla kefaslkan Itu sendlrl?

Jumhur ulama semacam mazhab Al- Hanaflyah, Al- Mallklyah serta Asy-
Syafllyah setuju kalau jenazah orang yang faslk semasa hldupnya senantlasa
dIshalatkan. Dasarnya merupakan hadlts berlkut Inl:

Kalau Nabl SAW tldak menyalatl jenazah orang yang

menewaskan dlrlnya sendlrl deml supaya orang tldak menglkutinya,
tetapl para shahabat menshalatlnya.( HR. Muslim).

Dalll tersebut dlpakal oleh mereka jumhur ulama dimana yang matl bunuh dirl
diklra selaku orang yang faslk. Walaupun secara Indlvidu Rasulullah SAW tldak
menshalatl tetapl bukan berartl tldak boleh. Buktlnya, para shahabat senantlasa
menshalatl jenzahnya. Tldak hanya Itu perempuan yang matl dlhukum rajam sebab
berzlna pula dlshalatkan jenazahnya,

e. Ahlu Bidah

Para ulama berbeda komentar apakah mubtadl ataupun pakar bldah dlshalatl
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jenazahnya ataupun tldak. Jumhur ulama berkata senantlasa dishalatkan, seballknya
sebaglan ulama berkata tldak. Jumhur ulama antara laln setuju kalau walaupun
seseorang dlketahul selaku mubtadl ataupun pakar bldah, jenazahnya senantlasa
dishalatkan. Asalkan kandungan kebldahannya tldak hingga buatnya kaflr serta
keluar darl agama Lslam. Dasarnya merupakan perintah Rasulullah SAW sendlrl di

dalam hadltsnya:
(il o)) ccdt V) &) Y O (a e 1 lia

Shalati jenazah orang yang mengucapkan tiada tuhan selain Allah.
(HR. Ad-Daruquthuni)®®

Menlmpa hadlst Inl Al- Lmam Al- Manawl berkata Salatkanlah orang yang
mengucapkan," La llaha 1llallah" yang dllringl kesakslan kalau Nabl Muhammad
merupakan utusan Allah, walaupun dla darl kalangan orang yang menjajakl hawa
nafsu serta pelakon dosa besar serta pakar bldah yang tldak kaflr sebab kebldahannya.
Tetapl, la menguasal kalau sholat harus atas pakar tauhld( orang yang muslim)
walaupun dla mengenall kewajlban Itu darl uralan ataupun menjajakl orang laln®

Cuma saja Al- Mallklyah dalam perlhal Inl memakruhkan apablla orang yang
memllIkl keutamaan, semacam ulama serta sejenlsnya, menshalatl jenazah pakar bldah
Inl. HIkmahnya supaya perllakunya tldak dljadlkan panutan orang- orang serta supaya
jadl perlngatan buat mereka.

Seballknya mazhab Al- Hanabllah memandng kalau pakar bldah haram buat
dishalatl jenazahnya. Dasarnya sebab pakar bldah Itu memllIkl poslsl yang leblh parah

darl orang yang menewaskan nyawanya sendlrl ataupun yang matl meninggalkan

38 Muhammad bin Ismail Ash-Shan’ani, Subulussalam Syarh Bulughul Maram, Cet. Ke-5 Jilid 2 (Mesir :
Dar Al-Hadits Al-Qohiroh,1418H), h. 382

39 Muhammad Abdurrauf al-manawi, Faidh al-Qodir Syarh Jaami' ash-Shogir, Juz 4 ( Beirut : Dar al-
Kutub al-1lmiyyah, 1439H), h. 260.
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hutang.

3. Hikmah dan Tujuan Sholat Jenazah

Salah satu syarlat dalam Lslam yang mengatur Ikatan antar sesama merupakan
shalat jenazah. Shalat jenazah hukumnya fardhu klfayah, maksudnya blla sebaglan
musllim saja yang melaksanakannya hingga gugurlah kewajlban yang laln. Walaupun
demlklan, shalat jenazah sangat dlsarankan kala terdapat orang sebelah ataupun sanak
kerabat yang wafat dunla, perlhal Inl disebabkan ada banyak hlkmah dldalamnya.
Berlkut Inl hlkmah yang sangat mulla pada penyelenggaraan shalat jenazah yang
disebutkan oleh Syekh All Ahmad al- Jurjawl dalam kltabnya Hlkmat at- Tasyrl’ wa

Falsafatuhu, dla berkata:
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Sholat Sholat Jenazah Inl mempunyal hlkmah yang sangat
mulla, Antara laln: Awal, jenazah yang wafat dunla serta ruhnya
sudah kemball kepada Allah Swt Itu hendak menglnstropeksl dlrl(
muhasabah) atas seluruh perbuatan yang sempat dlcoba semasa
hldup, balk Itu perbuatan yang bagus ataupun yang kurang balk.

DI samplng ltu, ruh tersebut tentu mempunyal dosa dl mana
tldak terdapat yang dapat berlkan syafaat( pertolongan) kepadanya
melalnkan cuma amal- amal saleh( perbuatan balk).

Tetapl, waktu telah tldak dapat dlajak komproml sebab dla
telah wafat, sehingga harapan terakhlrnya cumalah ramhat darl Allah
semata. Dalam perlhal Inl doa seseorang muslim mempunyal
tempatnya lalah blar ruh orang tersebut memperoleh rahmat Tuhan
dan ampunan lewat untalan doa salah satunya dalam shalat jenazah.

Kedua, lewat medla penyelenggaraan shalat jenazah, klta blsa
mengenall kalau tlap orang tldak rela slapapun tertimpa bencana,
yang dlartlkan dl marl merupakan slksaan dl neraka serta pula murka
Tuhan kepadanya.

Oleh sebab Itu, lewat perantara penyelenggaraan shalat jenazah
Inl, para umat muslim memohon ampunan kepada Allah buat kerabat
muslimnya yang sudah wafat dunla.

Ketlga, sebetulnya tlap manusla mempunyal hak buat
dimullakan sebagalmana Allah sudah memullakan manusla. Allah
berflrman dalam surah al- Lsra’ ayat 70 selaku berlkut:
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“ Serta sangat, Kaml sudah memullakan anak- cucu Adam,

serta Kaml angkut mereka dl darat serta dl laut, serta Kaml berl
mereka rezekl darl yang balk- balk serta Kaml leblhkan mereka dI

atas banyak mahluk yang Kaml mengadakan dengan keleblhan yang
sempurna.”
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Oleh sebab Itu, seandalnya kewajlban memullakan manusla Inl
tldak dltunalkan( salah satunya lewat shalat jenazah) hingga perlhal
Itu tercantum perbuatan yang zallm..*

Adapun Tujuan daripada Sholat Jenazah yaitu:

a. Untuk melaksanakan Perintah Rasulullah.

Mensholatkan jenazah lalah perlntah darl Rasulullah sempat bersabda buat
menyuruh shalatkan kerabat kamu, sebagalmana hadls yang dirlwayatkan oleh Abu
Huralrah radhlallahu’ anhu, dla mengatakan:
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Darl Abu Huralrah RA bahwasannya Rasulullah Saw sempat
dihadlrkan kepada dla jenazah seseorang prla. Prla tersebut maslh
melllkl hutang. Hingga dla bertanya:* apakah dla mempunyal harta
aset buat melunasl hutangnya™?. Blla terdapat yang mengantarkan
kalau orang tersebut mempunyal harta aset buat aset buat melunasl

hutangnya, hingga nabl juga menyalatkannya. Blla tldak terdapat,
hlngga dla bersabda:*“ Shalatkanlah kerabat kamu’*

Dengan mengerjakan sholat jenazah, berartl kita sudah mengamalkan perintah

Rasulullah SAW.

b. Untuk mendapatkan pahala yang Besar
Dengan melakukan sholat jenazah, seorang hendak menemukan pahala sebesar

satu glrath. Setara dengan besarnya Gunung Uhud. Serta blla sholat jenazah dliringl
dengan menglringl serta membawakan jenazah sampal pemakaman, hingga pahala

yang dlberlkan sebesar 2 glrath.

40 Syekh Ali Ahmad al-Jurjawi, Hikmat at-Tasyri’ wa Falsafatuhu, Juz 1, Cet. Ke-2 (Beirut: Dar al-fikr,
1424H), h.71.
41 Imam Baihagi, As-Sunan al-Kubra, Juz 4 ( Beirut : Dar Al-Kutub Islamiyyah), h.7
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Sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadis :
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Barangsiapa yang  melihat  jenazah  hingga dia
menyolatkannya, hingga menurutnya satu gqiroth. Kemudian
barangsiapa yang melihat jenazah sampai dimakamkan, hingga
menurutnya 2 giroth.” Terdapat yang bertanya,” Apa yang diartikan
2 qiroth?" Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam lalu menanggapi,”
2 giroth itu misalnya 2 gunung yang besar.( HR. Bukhari serta
Muslim).

Dan terdapat juga dalam riwayat imam muslim, disebutkan :
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Barangsiapa shalat jenazah serta tidak turut mengiringi
jenazahnya, hingga menurutnya( pahala) satu giroth. Bila dia hingga
menjajaki jenazahnya, hingga menurutnya( pahala) 2 qiroth."
Terdapat yang bertanya,” Apa yang diartikan 2 giroth?"" Dimensi
sangat kecil dari 2 giroth merupakan misalnya gunung Uhud", jawab
dia shallallahu alaihi wa sallam.( HR. Muslim)*2

c. Memberikan Kemudahan bagi Mayit

Keutamaan sholat jenazah bukan cuma hendak diterima untuk mereka yang

melakukan. Mayit pula hendak mendapatkan kemudahan tertentu.

memperkenankan doa dari jamaah sholat jenazah buat mayit, bila dia disholatkan oleh

minimun 40 ataupun 100 orang yang beriman pada Allah, ataupun disholatkan oleh 3

42 Qodhi lyadh, Ikmal Al-Mu allim Bi Fawaid Muslim, Cet. Ke-1, Jilid 3 (Mesir : Dar Al-Wafa,1419H), h.
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shaf jamaah. Diriwayatkan Imam Muslim, Rasulullah bersabda,” Bukanlah seseorang
muslim wafat dunia lalu disholatkan oleh 40 orang yang tidak berbuat syirik kepada
Allah sedikit juga melainkan Allah hendak memperkenankan syafa’ at( doa) mereka

untuknya”.
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Dari Kuraib Maula bin Abbas, dari Abdullah bin Abbas dia
mengatakan™ Anak Abdullah bin Abbas di Qudaid ataupun di Usfan
wafat dunia. Ibnu Abbas lalu mengatakan,” Wahai Kuraib( sisa
budak Ibnu Abbas), amati berapa banyak manusia yang menyolati
jenazahnya." Kuraib mengatakan,” Saya keluar, nyatanya orang-
orang telah berkumpul serta saya mengabarkan pada mereka
persoalan Ibnu Abbas tadi. Lalu mereka menanggapi,” Terdapat 40
orang". Kuraib mengatakan," Baik jika begitu." lbnu Abbas lalu
mengatakan,” Keluarkan mayit tersebut. Sebab saya mendengar
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda,” Bukanlah
seseorang muslim wafat dunia lalu dishalatkan( shalat jenazah) oleh
40 orang yang tidak berbuat syirik kepada Allah sedikit juga
melainkan Allah hendak memperkenankan syafaat( doa) mereka
untuknya.( HR. Muslim).

Lain halnya dengan hadist dari penjelasan hadis Aisyah. Aisyah r. a menuturkan
kalau syafaat ataupun doa dari jamaah sholat jenazah hendak diperkenankan bila
jamaah menggapai 100 orang. Hadist yang diriwayatkan oleh Imam Muslim ini
berbunyi,” Bukanlah seseorang mayit disholatkan( dengan sholat jenazah) oleh

sekelompok kalangan muslimin menggapai 100 orang, kemudian seluruhnya berikan
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syafaat( mendoakan kebaikan untuknya), hingga syafaat ataupun doa mereka hendak
diperkenankan. Sebagaimana disebutkan:
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“ Bukanlah seseorang muslim wafat, kemudian dishalatkan
oleh kalangan muslimin yang jumlahnya menggapai seratus orang,
seluruhnya mendo’ hendak untuknya, tentu mereka dapat
membagikan syafa’ at buat sang mayit”.

Serta pula hadis dari Malik bin Hubairah Radhiyallahuanhu mengatakan kalau

Rasulullah Saw bersabda:
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“ Serta sudah diriwayatkan dari Rasulullah saw bahwasannya
dia bersabda:" Bukanlah seseorang muslim mati kemudian

dishalatkan oleh 3 shaf kalangan muslimin melainkan doa mereka
hendak dikabulkan."( HR. Tirmidzi serta Abu Daud).
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